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BAB III
METODE PENELITIAN

Dengan melihat permasalahan yang menjadi pembahasan-pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan tiga macam pola penelitian yaitu pola penelitian korelasional, deskriptif dan pola penelitian studi kasus. Untuk memperjelas maka dapat penulis uraikan sebagai berikut :

A. Pola Penelitian

1. Pola Korelasional

Dalam penelitian korelasional ini, peneliti berusaha menghubungkan suatu variabel dengan variabel lain untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat atau derajat hubungan diantara variabel-variabel tersebut. Tingkat hubungan tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi yang berfungsi sebagai alat untuk membandingkan variabilitas hasil pengukuran terhadap variabel-variabel tersebut.
  Pengetahuan tentang tingkat hubungan tersebut diharapkan dapat menambah pemahaman tentang faktor-faktor dalam karakteristik yang kompleks dari suatu fenomena, seperti prestasi belajar. Jadi pola ini dipergunakan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa. Dalam penelitian korelasi ini individu yang terpilih sebagai penelitian diukur melalui dua jenis variabel, yaitu lingkungan pendidikan dan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa. 

2. Pola Deskriptif

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Mencari fakta dengan interpretasi yang tepat, mempelajari masalah-masalah dalam lingkungan pendidikan siswa serta mempelajari tata cara yang berlaku di dalamnya.

Penelitian deskriptif termasuk salah satu jenis penelitian kategori penelitian kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan variabel dan fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan menyajikannya apa adanya.

Dalam hal pola penelitian deskriptif ini penulis berupaya melakukan penelitian secara mendetail, menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan korelasi antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di Sekolah Dasar Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk. 
3. Pola studi kasus

Studi kasus merupakan uraian dan penjelasan komprehensip mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau situasi sosial. Penelitian ini berupaya menelaah sebanyak mungkin mengenai subyek yang diteliti.

Sesuai dengan permasalahan diatas maka peneliti melakukan penelitian secara mendalam dan terinci tentang korelasi antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam. Dengan upaya ini menjadi harapan bahwa tema yang sengaja penulis angkat teruji validitasnya dengan lebih menekankan pada detailnya penelitian yang penulis lakukan dari hal-hal kecil yang general. Sehingga penelitian ini dapat bermanfaat sebagaimana yang penulis harapkan. 

B. Popolasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi atau population mempunyai arti yang bervariasi. Populasi tidak lain adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama secara teoritis menjadi target hasil penelitian. Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.

Menurut Sugiyono mengatakan bahwa :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Berdasarkan pengertian diatas yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di sekolah Dasar Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk yang berjumlah 155 siswa, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.

2. Sampling
Sampling adalah proses pemilihan sejumlah unsur atau bagian tertentu dari suatu populasi guna mewakili seluruh populasi itu. Dalam tahap ini populasi harus secara teliti membuat definisi atau rumusan mengenai populasi yang akan dikaji. Rencana pengambilan contoh itu terdiri dari prosedur pemilihan unsur-unsur populasi dan prosedur menjadikan atau mengubah data dari hasil sampel untuk memperkirakan sifat-sifat seluruh populasi.

 Menurut Burhan Bungin mengatakan bahwa :
Metode sampling adalah pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representatif.

Terkait dengan pengambilan sampel adalah metode yang dipergunakan untuk menyeleksi sejumlah individu dari populasi sehingga dapat menghasilkan sampel yang representatif, dalam arti sampel tersebut benar-benar mampu digunakan untuk menggambarkan populasinya. Jadi penelitian ini menggunakan teknik startifiet random sampling, adalah pengambilan sampel secara random atau tanpa pandang bulu berdasarkan tingkatan/kelas.
 Disini semua populasi mempunyai kesempatan menjadi sampel karena pengambilannya secara acak. Serta menggunakan purposive random sampling yakni pengambilan sampel yang diambil dari kelas 3, 4 dan 5.
Sedang tujuan penulis menggunakan sampel ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SD Negeri Tanjungkalang V, berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. 

3. Sampel
Tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti, melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya. Sampel ini sendiri adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.

Pengambilan sampel dalam penelitian sangat diperlukan karena mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan yang ada. Namun perlu diingat bahwa sampel merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dengan populasi, sehingga sejumlah sampel harus mencerminkan populasi.

Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Sehubungan dengan penentuan sampel dalam penelitian ini, maka penulis mengambil sampel 29% dari 155 siswa, yakni sejumlah 45 siswa yang terdiri dari kelas 3 : 15 siswa, kelas 4 : 15 siswa dan kelas 5 : 15 siswa Sekolah Dasar Negeri Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

C. Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukurannya
1. Sumber Data

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus mampu memahami sumber data mana yang harus dipergunakan dalam penelitiannya itu.
 Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan. Sedangkan penggunaan teknik observasi sumber datanya dapat berupa benda bergerak atau sesuatu proses. Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data penulis mengklasifikasikan menjadi 3 tingkatan yaitu:
a. Person, sumber data berupa orang (siswa, guru, orang tua, kepala sekolah, karyawan)

b. Place, sumber data berupa tempat (kelas, kantor, mushola, kamar mandi)

c. Paper, sumber data yang menyajikan tanda-tanda (huruf, angka, denah, gambar atau simbol lain)

Berdasarkan asal usulnya data dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu:
a. Data primer 

Yaitu data yang bersumber pada hasil wawancara terstruktur terhadap responden dengan menggunakan kuisioner (daftar pertanyaan terstruktur).
 Dan yang termasuk dalam data primer ini adalah responden yaitu siswa, orang tua dan guru.

b. Data sekunder

Yaitu data yang bersumber dari bahan bacaan.
 Bahan sekunder merupakan hasil pengumpulan oleh orang lain dengan maksud tersendiri dikategorisasikan atau diklasifikasikan menurut peneliti masing-masing. Data ini biasanya dalam bentuk dokumen. Data dokumen yang hendak diperoleh adalah nilai raport, daftar kepegawaian, sarana atau fasilitas pendidikan, denah lokasi. 

2. Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang akan diteliti.
 Variabel dalam penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok obyek yang diteliti yang memiliki variasi antara satu obyek dengan obyek yang lain dalam kelompok tersebut.

Hubungan antara variabel satu dengan variabel lain dikenal dengan adanya bermacam-macam bentuk variabel sebagai berikut:
a.  Variabel independent atau variabel bebas, yaitu variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependen.
 Variabel dalam penelitian ini adalah lingkungan pendidikan siswa (x)

Sub variabel independent :

1) Lingkungan keluarga (x1)

2) Lingkungan sekolah (x2)

3) Lingkungan masyarakat (x3)

b. Variabel dependent atau variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen.
 Variabel dependent dalam penelitian ini adalah prestasi belajar PAI semester genap (y).

3. Data dan Pengukurannya

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Data merupakan keterkaitan antara informasi dalam arti bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada satu sisi. Di sisi lain data harus sesuai dengan teori dan pengetahuan.

Selain data berdasarkan asal usulnya, berdasarkan klasifikasi menurut jenisnya memiliki kriteria-kriteria berikut ini:
a. Data kualitatif adalah data yang sifatnya hanya menggolongkan saja termasuk klasifikasi. Data kualitatif adalah data yang berskala nomianal dan ordinal. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah lingkungan siswa.

b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, termasuk data yang berskala ukur interval dan rasio. Data kuantitatif yang dimaksud adalah nilai belajar siswa yang diambil dari raport.
 Pengukuran adalah penerapan atau pemberian angka terhadap obyek atau fenomena terhadap aturan tertentu. Ada 3 buah kata kunci yang diperlukan dalam memberikan definisi terhadap pengukuran tersebut yaitu:
a. Angka

Angka tidak lain dari simbol dalam bentuk 1,2,3,4 dan seterusnya atau I, II, III, IV dan seterusnya. Jika pada angka telah dikaitkan arti kuantitatif, maka angka tersebut berubah menjadi nomor.

b. Penetapan

Yang dimaksud dengan penetapan atau pemberian adalah memetakan (mapping)

c. Aturan

Aturan tidak lain adalah panduan atau perintah untuk melaksanakan sesuatu

Aturan yang diberikan dalam pengukuran ini adalah:
1) Jika obyek selalu melakukan diberikan angka 4

2) Jika obyek sering melakukan diberikan angka 3
3) Jika obyek kadang-kadang melakukan diberikan angka 2

4) Jika obyek tidak melakukan diberikan angka 1
Peraturan penggunaan notasi bilangan dalam pengukuran disebut skala.
Adapun peraturan yang digunakan dalam skala ini adalah:
1) Skala nominal

Skala pengkuran nominal merupakan skala yang paling sederhana disusun menurut jenis (kategorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai simbol untuk membedakan sebuah karakteristik dengan karakteristik lainnya.
 Skala yang dimaksud adalah aturan diatas tersebut, hasil pengukuran yang diperoleh bisa dibedakan tetapi tidak bisa di urutkan mana yang lebih tinggi mana yang lebih rendah.

2) Skala ordinal ialah skala yang di dasarkan pada ranking, diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya.

Huruf A
: untuk jawaban selalu melakukan

Huruf B
: untuk jawaban sering melakukan

Huruf C
: untuk jawaban kadang-kadang melakukan

Huruf D
: untuk jawaban tidak pernah melakukan
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya, yaitu:
1) Angket (kuisioner)

Metode angket atau kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang laikn bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
 Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner cukup terperinci dan lengkap. Keterangan-keterangan yang diperoleh dengan mengisi daftar pertanyaan dapat dilihat dari segi siapa yang mengisi daftar pertanyaan tersebut.

2) Observasi

Observasi adalah metode pengumpuolan data dimana peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.
 Observasi ini dilakukan secara formal untuk mengamati kegiatan dan proses belajar pendidikan agama Islam di SDN Tanjung Kalang V Ngronggot Nganjuk.
3) Interview (wawancara)
Wawancara merupakan proses percakapan yang terbentuk tanya jawab dengan tatap muka sebagai proses interaksi dan komunikasi. Menurut Bimo Walgito, interview merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data tentang anak atau individu lain dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan informan.

Beberapa hal yang membedakan wawancara dengan percakapan sehari-hari :

a. Pewawancara dan responden belum mengenal sebelumnya

b. Responden selalu menjawab pertanyaan

c. Pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu jawaban tetapi harus bersifat netral.
d. Pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat sebelumnya. 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka untuk mengcros-chekan sebuah jawaban yang diberikan siswa namun diambil sampel dan untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk, masa hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar siswa dirumah maupun di sekolah. 

4) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui data tentang keadaan siswa dalam proses belajar mengajar, guru-guru serta gambaran umum obyek penelitian. Atau digunakan untuk memperoleh data-data dari dokumentasi pada obyek penelitian terutama yang berhubungan dengan latar belakang obyek penelitian. Diantaranya adalah tentang letak geografis, struktur organisasi sekolah, jumlah guru, karyawan, jumlah murid dan sebagainya.

Penelitian dalam menerapkan metode penelitian menggunakan data atau alat agar data yang diperoleh baik. Pemilihan metode dan instrumen sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu:
a. Obyek penelitian

b. Sumber data

c. Waktu dan dana yang tersedia

d. Jumlah peneliti

e. Teknik yang digunakan untuk mengolah data.

Untuk mendapat gambaran hubungan antara metode dengan instrumen digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Hubungan Antara Metode dan Instrument Penelitian
	Metode
	Instrumen

	1.  Angket
	Pedoman angket

	2.  Observasi
	Pedoman observasi

	3.  Wawancara
	Pedoman wawancara

	4.  Dokumentasi
	a. Checklis

b. Kerangka, sistematika data


Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
 Untuk beberapa metode, istilah bagi instrumen memang sama dengan metodenya:

2. Instrumen untuk metode angket adalah pedoman angket

3. Instrumen untuk metode observasi adalah pedoman observasi
4. Instrumen untuk metode interview adalah pedoman interview
5. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah pedoman dokumentasi

E.  Teknik Analisis Data
Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif menunjukkan fakta.
 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkupul. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik, yaknik teknik analisis data kuantitatif.
 Setelah data disusun dalam kelompok-kelompok serta hubungan yang terjadi dianalisa perlu dibuat penafsiran-penafsiran terhadap hubungan antar fenomena yang terjadi dan membandingkan dengan fenomena di luar penelitian tersebut.
Setelah data terkumpul dari pengumpulan data secara garis besar analisis data meliputi empat langkah:
a. Analisis Data Kuantatif

1. Persiapan
Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara lain:

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi
b. Mengecek kelengkapan data yang berarti memeriksa isi instrumen pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembar instrumen barang kali ada yang sobek atau belum menjawab).

c. Mengecek macam isian data, jika di dalam instrumen diberikan alternative jawaban di luar item yang dikehendaki.

2. Tabulasi
Dengan menggunakan prinsip tabulasi, seorang peneliti akan dapat menentukan arah selanjutnya teknik analisis apa yang diperlukan, tergantung dengan tujuan analisis data yang hendak dicapai.
 

Termasuk ke dalam kegiatan tabulasi ini antara lain:

a. Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor. Untuk angket yang menggunakan skala Likert pemberian skor sebagai berikut:

1) Untuk jawaban pada huruf A diberi skor 4
2) Untuk jawaban pada huruf B diberi skor 3

3) Untuk jawaban pada huruf C diberi skor 2

4) Untuk jawaban pada huruf D diberi skor 1

b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi skor
1) Jenis kelamin

a) Jenis kelamin L untuk anak laki-laki diberi kode L

b) Jenis kelamin P untuk anak perempuan diberi kode P

2) Tingkat sekolah dasar

a) Sekolah dasar kelas 3 diberi kode III
b) Sekolah dasar kelas 4 diberi kode IV

c) Sekolah dasar kelas 5 diberi kode V

c. Memberikan kode (coding) dalam hubungan dengan pengolahan data yang akan menggunakan komputer. Dalamhal ini pengolahan data memberikan kode pada semua variabel kemudian mencoba menentukan tempatnya di dalam coding sheet (coding form) dalam kolom beberapa baris dan penentuan kolom ke berapa pedoman pengkodean untuk korelasi lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar PAI.
x
:  Lingkungan Pendidikan


   x1   =   Lingkungan keluarga siswa


   x2   =   Lingkungan sekolah siswa


   x3   =   Lingkungan masyarakat siswa

y
:  Prestasi Belajar PAI

Jadi metode yang digunakan dalam pemberian kode dibedakan menjadi dua, yaitu x dan y. Sedangkan sub variabel x adalah x1, x2, x3.
3. Konklusi 

Yaitu kesimpulan yang didasarkan dari hasil interpretasi.
4. Analizing
Yaitu kegiatan mengolah data dan membuat analisa terhadap data sebagai dasar bagian penarikan kesimpulan. Analisa yang dimaksud adalah dengan memberikan perhitungan secara statistik yang digunakan adalah analisa data product moment dengan rumus sebagai berikut:
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b. Teknik Analisis Data Kualitatif
Dalam teknik analisis data kualitatif atau data yang tidak dapat diwujudkan dengan angka, maka cara menganalisisnya dilakukan dengan menggunakan metode:
(1) Metode Induktif

Metode induktif adalah proses dengan mana peneliti mengumpulkan data dan kemudian mengembangkan suatu teori dari data tersebut.

Jadi proses analisa induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat umum, tetapi dari fakta atau data yang khusus berdasarkan pengamatan, data-data atau fakta yang konkrit dan bersifat khusus.

(2) Metode Deduktif
Sebelum dilakukan pengumpulan data, peneliti harus membuat beberapa keputusan sebagai tahap awal untuk menentukan desain penelitiannya.
 Karena metode ini merupakan suatu bentuk pemikiran untuk mengambil pengertian atau kesimpulan yang bersifat khusus bertolak dari rumusan yang bersifat umum.

Adapun cara deduktif ini adalah cara umum yang telah diketahui adanya korelasi antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar PAI siswa.
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